5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pengunaan model yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan data
sebagai berikut, yaitu variabel dependen yang digunakan adalah angka indeks
harga properti residensial (IHPR) yang menggambarkan harga properti di 13 kantor
wilayah. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah tingkat inflasi,
rasio LTV, dan produk domestik regional bruto (PDRB) sebagai proksi pendapatan.

Penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut:

1. Penetapan rasio Loan-to-Value (LTV) yang diterapkan Bank Indonesia
memiliki pengaruh terhadap harga properti residensial seiring dengan
diberlakukannya kebijakan ini.

2. Peningkatan produk domestik regional bruto pada periode penelitian
memberikan pengaruh positif terhadap indeks harga properti residensial.

3. Tingkat inflasi juga memiliki andil dalam memengaruhi indeks harga properti
residensial di 13 kantor wilayah Bank Indonesia. Terlihat selama periode
penelitian, seiring peningkatan inflasi mengakibatkan indeks harga properti

residensial juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan loan-to-value

signifikan memengaruhi indeks harga properti, dan kedua variabel lainya juga

secara signifikan dapat memengaruhi harga properti residensial.
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5.2. Saran

Tujuan awal penetapan rasio LTV adalah untuk menekan penyaluran kredit
properti yang dapat berimbass pada kenaikan harga properti diluar batas wajar
(bubble price). Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan tersebut,
maka dalam penelitian ini dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil yang ditemukan, bahwa kebijakan loan-to-value
memengaruhi secara parsial harga properti residensial. Hal tersebut
menunjukan bahwa kebijakan LTV dapat memiliki variasi respon yang
berbeda di tiap wilayah karena tiap wilayah memiliki karakteristik masing -
masing. Oleh sebab itu, penyempurnaan dan perluasan kebijakan LTV
berdasarkan karakteristik wilayah tertentu perlu untuk terus dilakukan agar
kebijakan LTV lebih tepat sasaran serta keseimbangan sektor keuangan
yang berkelanjutan dapat dicapai dimasa yang akan datang.

2. Agar lebih efisien maka penting bagi pemerintah untuk mensinergikan
kebijakan dalam mengatur harga perumahan, antara kebijakan LTV dan

tingkat suku bunga.
Bagi peneliti yang akan datang dan melakukan penelitian sejenis,

diharapkan mampu membahas lebih mendalam mengenai perbedaan antar wilayah

serta menganalisis permasalahan pemilikan rumah kedua dan seterusnya
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